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Naskah khutbah Jumat ini mengajak umat Islam untuk menjauhi perbuatan 
mengumbar aib atau keburukan, baik untuk diri sendiri maupun orang lain. 
Terlebih kini di zaman yang semua bisa diumbar dan diungkap secara luas di 
media sosial. Nabi sendiri mengingatkan bahwa siapa pun yang menutupi aib 
seorang, Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. 


Khutbah I 


امد له الك LAN‏ نه والصلاة والسلام على عمد سيد واه (es bae‏ اله وصحبه تبه de‏ من الزمان» 


Papa 
رر یر نر‎ og Fog. 


افيد ان ada AN‏ لا si TAA‏ عَن الجسمية والجهة والزمان KN,‏ وأ ا 


حداعده ورسوله الذي کان خلقه TA‏ اا عباد gs a sb aed‏ نوی الله oÑ‏ 
SA m IA om‏ امنوا pes‏ كيرا م من اظن إن بعض A IJAN,‏ زا دل 


رم 30330 چو 6 


و کي د واد gu‏ خم أخيه مين NA ayang‏ لله إن لله توا وي 


Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah 


Mengawali khutbah Jumat ini, marilah kita senantiasa mengingat akan segala 
anugerah yang telah dikaruniakan Allah swt kepada kita. Untuk kemudian kita 
syukuri dan gunakan di jalan kebaikan serta meningkatkan ketakwaan kita kepada 
Allah swt. Pada kesempatan khatib mengajak kepada seluruh jamaah untuk 
meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt dengan melaksanakan segala 
perintahNya dan menjauhi segala larangan-Nya. 


Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah 


Menjelang Pemilu 2024, kita sudah mulai melihat tayangan di berbagai media 
terkait dengan agenda pesta demokrasi tersebut. Tak terkecuali di media sosial, 
sudah mulai tersebar beragam informasinya. Hal tersebut menunjukkan keadaan 
yang bagus untuk sebuah negara yang menjunjung asas demokrasi. Namun, di sisi 
lain, salah satu dampak negatif dari agenda lima tahunan ini adalah betapa 


mudahnya seseorang baik di kehidupan nyata maupun media sosial, mulai 
membuka aib yang tidak sepaham dengannya, melempar tudingan, mencari-cari 
kesalahan orang lain, menyebarluaskannya dan bahkan mengarah kepada fitnah 
dan kebohongan. Berkenaan dengan hal ini, Allah swt memberikan peringatan 
dalam PA وون‎ 


8 2% 72 Pd 


Gali 0‏ امنوأ أجتنبوأ كثيرا من OLI‏ بعض WEAR AJA‏ حب 


ala, a ah KN Ta‏ إن الله ت 


Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
karena sesungguhnya sebagian dari prasangka itu adalah dosa dan janganlah 
kamu mencari-cari kesalahan dan aib orang lain dan janganlah kamu menggunjing 
(ghibah) sebagian yang lain. 


Apakah seseorang dari kamu suka memakan daging saudaranya yang telah mati? 
Maka sudah tentu kamu jijik kepadanya. (Oleh karena itu, jauhilah larangan- 
larangan yang tersebut) dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima tobat lagi Maha Penyayang." (QS Al-Hujurat: 12) Selaras dengan 
larangan Allah swt tersebut, Rasulullah saw juga melarang mengumbar aib orang 
lain. Sebagaimana sabdanya: 


ايا د الط فد اط کاب لك ولا سوا ول سوا ولا احضو وکرو اغا 


Artinya: “Jauhilah oleh kalian prasangka, sebab prasangka itu adalah ungkapan 
yang paling dusta. Dan janganlah kalian mencari-cari aib orang lain, jangan pula 
saling menebar kebencian dan jadilah kalian orang-orang yang bersaudara” (HR al- 
Bukhari). 


Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah 


Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), kata aib memiliki arti malu, cela, 
noda, salah ataupun keliru. Aib dapat berupa peristiwa, keadaan, atau suatu 
penjelasan. Seringkali aib sendiri maupun orang lain diumbar secara sadar/tidak 
sadar kepada orang lain, bahkan diviralkan ke media massa atau media sosial. Aib 
merupakan sesuatu yang digambarkan buruk, tidak terpuji, dan negatif. 


Agar kita terhindar dari mengumbar aib diri dan orang lain, setidaknya ada 2 hal 
pengingat bagi kita. Pertama, selain mengingat ayat dan hadits yang telah khatib 


baca dan terangkan أل‎ awal, secara psikologis tentu tidak ada orang yang ingin 
aibnya tersebar. Termasuk diri kita sendiri. Maka, sebelum kita memiliki pikiran 
buruk untuk menyebarkan aib orang lain, renungkanlah apabila kita berada pada 
posisi orang yang disebar aibnya. 


Kedua, kita juga perlu mengingat keutamaan bagi orang-orang yang menutup aib 
orang lain. Rasulullah saw bersabda: 


رمه رر بر 2ه 2 ر رر 3 رس 3 


ومن ستر مسلما, ستره الله 5 الدنيا والآخرة 


Artinya: “Barang siapa menutupi aib seorang, Allah akan menutupi aibnya di dunia 
dan akhirat” (HR Muslim). Orang hidup di dunia ini, termasuk kita, pasti pernah 
berbuat dosa ataupun kesalahan yang bisa menjadikan kita sangat malu, apabila 
diketahui oleh orang lain. 


Kita bisa terlihat baik di mata orang lain pun semata-mata karena Rahmat Allah, 
yang menutupi aib kita. Maka berupayalah untuk menutup aib diri kita sendiri, 
juga orang lain. Jadikan dosa yang terlanjur pernah kita lakukan, sebagai wasilah 
permohonan ampun dan mendekatkan diri kepada Allah swt. Leburlah dengan 
memperbanyak berbuat kebaikan. 


Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah 


Demikian khutbah yang singkat ini, semoga bermanfaat bagi kita semua. Semoga 
Allah taala memberikan kita kekuatan untuk berbuat kebaikan, serta menjauhkan 
kita dari hal-hal yang memunculkan kemarahan-Nya. Amin Ya Rabbal Alamin. 


بارك Kep d AN‏ 8 لمران “egin‏ ونفعني SU‏ ما فيه من ألآيات Ah‏ ول Al‏ 
ci A 7 77 Ka,‏ أقول Ip‏ هذا وأستغفر الله PA‏ لول وسار mt.‏ 


w 30300 لر‎ Ju Fol oras - Wi 


والمسلمات فاستغفروه al‏ هو الغفور الرحيم 


Khutbah II 


امد ah‏ الذي ET‏ بالاشحاد وألاغتصام بل الله المتين. أشمد أن لا إله إلا الله وحده لاشريك له إياه 
w‏ وإيأه ا e NO) Tah‏ وسر Sd‏ = 3 للعالمين. AI‏ صل على Laga‏ تا مد 17 


IE‏ 4 رر و ون رر 


اله AP,‏ أجمعين. Ll‏ لله ما استطعتم lekas‏ إلى مغفرة رب العالمين. إن الله وملائكته يصاون على 


| 
s 
MG 


ايء p Dak SA ٢‏ عليه pa‏ یا Je‏ الله عل سيدنًا UV yag‏ خپ وعل آله وصحبه sea‏ 
pe KENE GAN A Hi‏ م ارات 5 = م قرب wW‏ 
اعات ويا قاضي LGG‏ ريك يا ارم رق ٠‏ الهم | UI‏ نعوذ بك مِنْ hak Abe‏ 34 


من Ade‏ لير وتعوذ بك من فتئة المسيح الدجال و ذ بك من فتئة المحيا والممات» لهم | Sa‏ ك 


من الهم SAN‏ وتعوذ بك من yaa‏ والكسل و تعوذ بك من الجن والبخل وتعوذ بك من ع gA‏ 


r‏ ر بع Gan‏ 0 سك عبر بو 


وقهر الرجال 5 Cai 8 GT‏ حسنة وفي الآخرة حسنة وقنا yu Ade‏ عباد الله إن الله 0 
Jid‏ وألإحسان وإيتآئ ذي AR‏ عن المحشاء in JI) KU,‏ 0 لل 


bg‏ عدر ةا y‏ ەرو 


2 الله العم پور 00 يستجب لكر وار الله أ كير . 


